RINGKASAN

Manajemen Pemeliharaan Sapi Perah Laktasi Di Dinas Peternakan
Kabupaten Jember (UPT Pembibitan Ternak Dan Hijauan Pakan Ternak
Rembangan, Fathorosy Setiawan, Tahun 2020, 28 hlm, Produksi ternak,
Jurusan Peternakan, politeknik Negeri Jember, Theo Mahiseta Syahniar, S.Pt.,
M.Si (Pembimbing Utama), Budi Santoso, S.Pt (Pembimbing Lapang di UPT
Pembibitan Ternak dan Hijauan Pakan Ternak Rembangan).

Susu yang diproduksi selama ini belum memenuhi kebutuhan konsumsi,
dikarenakan populasi sapi perah di Indonesia pada tahun 2017 yang relatif masih
sedikit yaitu sekitar 544.791 ekor. Adapun produksi susu juga dipengaruhi oleh
waktu dan lama pemerahan. Adapun tujuan umum dari PKL ini adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja bagi
mahasiswa mengenai perusahaan yang layak dijadikan tempat PKL. Tujuan
khusus dari PKL ini adalah mengenal dan mengetahui produksi susu sapi perah
di Dinas Peternakan Kabupaten Jember, mengenal dan mengetahui peralatan
dalam pemerahan susu sapi perah di Dinas Peternakan Kabupaten Jember.

Metode pelaksanaan PKL yaitu dilaksanakan pada tanggal 14 september
s/d 18 Oktober 2020 di Dinas Peternakan Kabupaten Jember (UPT Pembibitan
Ternak Dan Hijauan Pakan Ternak Rembangan. Dimana terdapat metode
pelaksanaan yaitu praktek di lapang, pemberian materi, diskusi informal dan
pengambilan data. Diskusi informal di lakukan disela-sela Praktik Kerja Lapang,
dokumentasi dilakukan pada saat kegiatan berlangsung. Praktik Kerja Lapang di
lakukan selama 1 bulan.

Kegiatan selama PKL di UPT Pembibitan Ternak Dan Hijauan Pakan
Ternak Rembangan meliputi manajemen kandang, sanitasi, manajemen
pemeliharaan, manajemen pengolahan pakan, pemerahan. Pakan ternak berperan
penting untuk pertumbuhan, kebutuhan hidup pokok, reproduksi, gerak dan kerja.
Oleh karena itu pemberian hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan ternak.



